BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. WALI ASU@O\
1. Pemezéj?wa .

dengan santri

S i asuh disini

ing-masing setiap

b aduebiasaan,
seﬂ* bertujuan

an terhadap

sa‘r:y) /
%uMnu ap anak asuhnya .

tidak hanya Mﬁmf bplzjcjr%@\gm ekuen terhadap apa yang

dibutuhkan santri yang menjadi anak asuhnya. Mulai dari hal terkecil
sampai yang besar, seperti makan, minum, komunikasi dengan orang tua,
masalah pribadi sampai urusan masa depan seperti pendidikan lanjutan dan

cita-cita.

Salah satu konsep yang ada dalam upaya meningkatan mutu belajar

santri yang ada di lingkungan pondok Pesantren dalam pendampingan
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belajar. yang mana penerimaan konsep ini, wali asuh sebagai penggerak
dalam pemberian pemahaman terhadap materi belajar furudhul ainiyah dan
ketercapaian pemahaman pada materi disekolah, sehingga peran wali asuh
dalam mendampingi belajar mampu memberikan pemahaman terhadap

problematika belajar santri. '°.

Seorang (Wab;{u%&ruw@ ungan Pesantren Bimbingan
dan Kons%&ini, ,. imtigas dalam p@naan spiritual santri
,. . 4.

pe ul "a/h,\Al-Qur’an, dan

ma"v\n waktu dua

'aet visi dan
e

la r@asuh yang

alam kegiatan

am penerapannya

ayang layaknya seorang

wali asuh Jumnjﬁn untuk bers@

ibu kepada anaknya derl‘ ngin mendidik setiap santri dengan

lemah lembut tanpa adanya kekerasan yang membuat setiap santri enggan

10 Kholid Ishhomuddin, Wali Asuh Sebagai Technical Assistance Dalam Meningkatkan Mutu
Belajar Santri Di Pondok Pesantren Nurul Jadid, Ejournal.Unuja, Vol. 05 No. 02, Juli Desember
2021, Hal.77

1 1gbal Karim, Ahmad Masrukin, Peran Program Wali Asuh Dalam Membentuk Kedisiplinan Santri
Pondok Pesantren Al Mahrusiyah Putra Lirboyo, Indonesian Journal Of Humanities And Social
Sciences Volume 1, Nomor 3, November 2020, Hal.166
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untuk belajar, dalam proes ini tentu sangat membutuhkan metode-metode
yang relevan, sangat cocok dengan karakter masing-masing santri. '>

Salah satu upaya wali asuh sebagai pendamping belajar bagi santri
yakni wali asuh harus mampu menjadi fasilitator dalam meningkatkan
semangat belajar santri, keberadaan wali asuh tentunya harus menjadi
motivator bagi anak zO]emng kurang dalam semangat

bi blngan dan mendorong

belajar."? %&f& harus mampu mem

%«lya [ DL mem tu mengembangkan
glo asnya dal é@ yang selalu
“bqs' ggung jawab te@ap program

e

Zn
3 k=

giwali asu
'*ang : seseora : pe*katan lebih
wida ang :
s‘e’l.'yi}ls pe T3 1a. / ini dapat digunakan
untuk‘ze\@katk [ : - :
memiliki jiwﬁwpem@%mgan ini pun bisa dipakai

sebagai pelatian sebelum menjadi seorang ibu untuk siap menjadi wanita

hebat.

2 Abu Hasan Agus R, Reinforcement Furudul ‘Ainiyah Santri Melalui Intensifikasi Wali Asuh Di
Pondok Pesantren Nurul Jadid, Jurnal Keislaman Dan lImu Pendidikan Volume 2, Nomor 2, Juli
2020,Hal.319-320

13 Kholid Ishomuddin, Wali Asuh Sebagai Technical Assistance Dalam Meningkatkan Mutu Belajar
Santri Di Pondok Pesantren Nurul Jadid, Vol. 05 No. 02juli — Desember 2021, Hal.72

14 Besse Mattayang, Tipe Dan Gaya Kepemimpinan: Suatu Tinjauan Teoritis, Jemma, Volume 2
Nomor 2, September 2019, Hal.47-48
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3. Proses Kewali Asuhan
Pondok Pesantren yang memiliki program kewali asuhan tentu
sangat membutuhkan akan kehadiran wali asuh untuk membimbing, serta
mengontrol kegiatan santri dalam kesehariannya, yang bertujuan untuk
lebih memudahkan seorang wali asuh melakukan pengawasan kepada
peserta didik. dalam s 1apShuN gurus wilayah bagian (Bimbingan

Konselingtfé%fkgﬁan recruztment wa %mencapal tujuan yang

), satu itas dalam pesatren

D(grogram kewali
r L@ mengatasi

ali w=asuh  dalam

uhuka dapat

4

membantu Mensukseskan program pondok Pesantren khususnya dalam hal

r _«
membentuk kedisiplinan santri. Seg@ogram yang dibentuknya antara

L IXU)
lain: setoran hafalan, jamaah sholat dluha, piket kebersihan dan disiplin
ilmu lainnya. Program yang telah disusun oleh para wali asuh untuk

membentuk kedisiplinan santri dapat dikatakan telah sesuai dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi terhadap kedisiplinan seseorang sehingga

15 Lailatul Fitriyah, Progam Wali Asuh Dalam Meningkatkan Kualitas Kontrol Diri Santri Di Pondok

Pesantren, Vol. 05 No. 02, Juli-Desember 2021, Hal. 4

16 Muhammad Mushfi El Iq Bali, The Role Of Foster Caregivers In The Effectiveness Of Online
Learning In Pesantren, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol: 10/No: 01 Februari 2021,
Hal.341
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dengan sampainya faktor tersebut akan mempengaruhi kedisiplinan para
santri.
4. Karakteristik Wali Asuh
a. Memiliki Jiwa Kepemimpinan
Sebagai pemimpin (manajerial) harus mampu berbenah diri
terlebih dahulu sebelum jauh memikirkan karakter orang lain

. AD INI T

Menyangkut %aya pembimbingan, pengawasan, pengorganisasian serta
-~ . l ‘ \ » ( ) -

pengontrolan, sebagai bentuk partisipasi atas program yang dilakukan itu
75 é..f b

Wajib menemukan keblasaan yang sering dilakukan o eh eserta didik,
e i i )/

Ji‘Matsalah an ser m ncul sebagai dampak erkembangan
Y g ‘g u ur g p g

oloil ada arus globafl—s;m dan liberasi yang tidak

A —

F—iterbendun secgra baik dalam kehldup‘an masyarakat mempengaruhi

*nilai—nilai dan norma-norma kehidupan baik dalam as’p§k politik,

; J I A

\-ekonomi, sosial-buda a, un Pendidikan.'”

b MenJadl Teladam i éj
)\ asuk perbuatan

baik, menA/n‘gkﬁ) tjt%.l\/d ri aspek ini tentu akan

membiasakan tingkat kepatuhan santri, kedisiplinan, kemandirian dan

kerja sama. Upaya wali asuh tentu juga harus memberikan tauladan
sebagai bentuk pengajaran kepada santri dalam hal apapun yang

diharuskan oleh Pesantren seperti sholat berjama’ah, mengaji, belajar,

17 Oktaviana Lika, Asrama Dan Pembina Asrama: Medan Pembentukan Karakter Mahasiswa, Vol.
2 No. 3 Maret 2022, Hal.79
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dan dalam pendampingan dalam setiap kegiatan, sebab pengurus juga
harus merasakan apa yang dirasakan oleh santri sebagai bentuk empati.
c. Respect
Merupakan dari bentuk wujud pemberian nasihat, dan perhatian
yang lebih, serta menerapkan hukuman kepada seorang anak apabila

melakukan kesalah ySg N luar batas kemampuan dirinya,

yang dapat meng e i tan belajar santri bisa

rinusi dengan
g, b*aimana cara

Seo : niliki & @ bih dekat dan lebih
dlterlma oleh ran@RCjB Jiwanya motivasi terbesar
seorang anak bias dilihat sehajauh apa dia dekat dengan orang tuanya,
juga sepeduli apa orang tuanya terhadap kehidupan sang anak.

Konsep pengasuhan yang diberikan harus berupa konsep psikologi
perkembangan diantaranya:

1) Mendukung dan terlibat langsung dengan anak
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2) Orang tua perlu menyesuaikan perilaku mereka berdasarkan
tingkat perkembangan sang anak

3) Melakukan penyempurnaan aturan-aturan yang selama ini telah
diterapkan oleh sang anak dan menyesuaikan perangai orang tua

dan anak sehingga anak memiliki figur yang patut dicontoh. '8

Pola asuh ora t}:ntuk sikap dalam menciptakan
hubung /gl anaknya Orang i Cn/ak merupakan tempat
didika akter .

ﬁ%«np * (G
zﬁﬁ / J

engetahui

ak lanp-ﬂ!dncan jalan

N
yang ad luasi wali
asidengafilh erw bag r memberi

yang b / iwila elit (kecil),

Satan efektif dan kogninif

anak asuh disetiap bulannya apakah memiliki peningkatan yang

membaik atau memiliki penurunan.'®

18 Alfi Najmatil limy, Urgensi Keterlibatan Wali Asuh Dalam Dinamika Pendidikan Di Pesantren,
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 6 No. 1 2018, Hal.54

19 Shafa Maliya Fitriyah, Pendampingan Pemberdayaan Wali Asuh Dalam Menumbuhkan
Kesadaran Berorganisasi Anak Asuh Di Wilayah Fathimatuzzahro Pondok Pesantren Nurul Jadid
Paiton-Probolinggo, Vol. 1, No. 1, 2021, Hal.35
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7. Manfaat Dari Peran Wali Asuh.
e Lebih meningkatkan kualitas belajar peserta didik menjadi
lebih efektif.
e Peserta didik akan lebih giat dalam belajar.
e Lebih mendalami atau fokus dalam pembelajaran yang sedang

5 p)&AS N
at wawasan engetah& @\semakin luas, untuk

<
<,
i Asuh. \O
st
k Qantaranya:

* ] [ aca minat Stswahda iat dalam belajar,
‘(O ak udah hilang

are \
(%bang anian, eﬂa@ Jjawab serta mandiri,
memba gki‘EP @ @\efajar dengan cara menghafal

adalah sederhana dan mudah, sebagai solusi ketika terjadi

ntuk memupuk

kecemasan atau perasaan tidak mampu menguasai dalam
memahami materi pelajaran, dapat mencoba dikuasai dengan
menghafalkan.

b. Kekurangan
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Diantaranya : pola pikir seseorang cenderung statis karena hanya
mengetahui apa yang dihafalnya saja, tidak dapat berargumen
menurut pemahaman nya sendiri. Karena argument yang ia
sampaikan disekolahnya hanya dari hasil menghafal materi

pelajaran, kesulitan menuangkan ide-ide atau gagasan-
gagasannya. Keg tiNe iasa, terkadang menghafal hanya
be%i%,&wntara di otak. Zﬂr]f;@@l\ya ingatannya hanya

i ka q ‘ c akan méahadapi ujian saja.

AQ/ ¢ %,. kan. "X C ng sukar dapat
‘\, N / ctenangan angtepat diberikan kepada

: @J(l bel verbedabeda dan

{ : rhatian ya

iniyah

PR OBE

belajar mencakup 3 aspek penting yang diistilahkan oleh Bloom

a. suh-dalam sebagai pendamping

yaitu domain kognitif (berkaitan dengan pengembangan aspek
intelektual), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan yang

dilihat dari unjuk kerja).?

20 sanjaya,, Strategi Meningkatkan Kemampuan Belajar, 2019 Hal.24
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b. Program wali asuh dilakukan sesuai dengan tujuan program
belajar bukan hanya sekedar mencatat dan menghafal, akan tetapi
proses berpengalaman.

c. Prosedur evaluasi merupakan faktor penting dalam sebuah sistem
perencanaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat

keberhasilan SISS W z] tujuan program. Manakala
b &:1&

evaluasi seluruh telah tersedia dengan

taha rikutnya.
unghambat
o tel*diharapkan.

un emperbaiki
secara tidak
lang ema

mencegah Em;lh P Cj% u

Masalah juga blsa didefinisikan sebagai suatu pernyataan tentang

i penyelesaian atau

keadaan yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Dalam literature
penelitian, masalah seringkali didefinisikan sebagai sesuatu yang
membutuhkan alternative jawaban, artinya jawaban masalah atau

pemecahan masalah bisa lebih dari satu.?!

2! Dani Vardiansyabh, Filsafat Imu Komunikasi : Indeks, Jakarta, 2008. 70
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2. Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku
atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau praktek yang
diperkuat. Belajar merupakan hasil dari interaksi antara stimulus dan
respon. Sescorang diangggap telah belajar sesuatu jika dia dapat

menunjukkan perubﬁlgrilemz
Me%‘&'fgamarah dan Zain bé(‘m
- . a

pe an

alah proses perilaku berkat
n latan pengetahuan,

ﬁ@ek organisme

isimpulkan bahwa

, mengarkan,

erubahan tersebut

an . Mis pelaja diajarkan tentang
macam-mabwna:]pﬁlm % -. ajis dan macamnya najis
maka siswa akan lebih hati-hati tentang masalah najis itu.’
3. Metode Belajar
Dalam pendampingan belajar itu sendiri setiap konsep memiliki

sistem tersendiri diantaranya :

22 Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,
Vol 03, Nomor 01, Juni 2018, Hal. 174
23 Sjti Ma’rifah Setiawat, Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar, Helper, Vol 35 No 1 2018, Hal.33
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a. Sorogan

Istilah sorogan berasal dari kata sorog (jawa) yang berarti
menyodorkan kitabnya dihadapan kyai atau orang yang mendapat
tugas dipercaya (pembantu kyai).?* Metode sorogan merupakan
bagian yang paling sulit dari keseluruhan metode pendidikan Islam

ebA %toNWnuntut kesabaran, kerajinan,
a@a. mun metode sorogan

tradisional,

keta disiplin pribadi dari

j lerbukt; C oai tara@rtama bagi seorang
: : si "{.yMetode ini
) ang o bV i, d@embimbing

gaﬂﬂ an membaca

&
m t 7
problemtzi{le

yang berpotensi menggangu proses penyerapan pengetahuan mereka.

Kemudian dari penyelaman ini guru dapat memilh strategi apa yang

diperlukan untuk memberi solusi bagi santrinya.

2Wuni Arum Sekar Sari, Implementasi Metode Sorogan Dalam Membaca Kitab Kuning,
Indonesian Journal Of Humanities And Social Sciences Volume 3, Issue 1, March 2022, Hal.4
25 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: Lp3es, 1982),28-29.
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Sebagaimana program-program lainya, metode sorogan
juga memiliki kelebihan-kelebihan. Adapun kelebihan-kelebihan
program sorogan, antara lain :%¢ terjadinya hubungan yang erat dan
harmonis antara guru dengan santri, memungkinkan bagi seorang

guru untuk mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal

kemampuan seorang gntNu dapat mengetahui secara pasti
kualit @e dicapai santrZy].Qn CJ yang IQ-nya tinggi

a gkan y@ IQ-nya rendah ia

X QP

A ]

A\’ : k \ aha ;17@ sorogan
Z 1ya: “akidak 1 are‘ a api beberapa murid
-

*

: a damurid yang
san‘*t:epat bosan

rang), sehi

mengerti terjemah
dari bahé&rtePR OBO\/

Suyono Darnoatmodjo juga mengatakan bahwa kelemahan
metode sorogan adalah membutuhkan pengelolaan yang intensif
dengan sistem pemantauan peserta didik yang sistematis,

membutuhkan kesabaran, ketelatenan, kedisiplinan baik guru maupun

% Armai Arif, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),
151.
7 |bid,,, 152
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peserta didiknya, materi tidak dapat ditentukan bersama tingkat
pencapaian ketuntasan belajarnya.?®
b. Badongan
Secara bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

badongan diartikan dengan “pengajaran dalam bentuk kelas (pada

sekolah agama)”. %’ gngNe ra trimologi, ada beberapa definisi

yang %&@r n oleh pakar, antar. a.@ia menurut Zamakhsyari

men@(an program utama
i%ni sekelompok

g diartikan lingkaran

AZSGPROS%. ajar dibawah bimbingan
seorang guru.’

Dalam sistem badongan seorang murid tidak harus menunjukkan

bahwa ia mengerti terhadap pelajaran yang dihadapi. Kebiasaan para

2 |bid,..

2% Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka,1995, Cet. 4, 129.

30 Machsun Rifauddin, Pembinaan Literasi Di Pondok Pesantren Sabagai Bekal Santri Hidup
Bermasyarakat, Jurnal Perpustakaan Dan lImu Informasi, Volume 1 Nomor 2, Juni 2020, Hal.105
31 zamakarsyi Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia, (Jakarta: Lp3es, Cet, 9), 54.
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kyai adalah membacakan dan menerjemahkan secara teks kitab klasik
tersebut serta meninggalkan kata-kata yang mudah dipahami untuk
tidak diterjemahkan. Dengan cara inilah para kyai mampu
menyelesaikan kitab-kitab pendek dalam hitungan minggu saja.

Setiap program pasti memiliki kelebihan dan kekurangan , begitu
juga dengan pr gr Adapun kelebihan program
bado ,ngra ain : leblh cepa @mtuk mengajar santri
e ( ©

engi )gan seca ‘ > 1‘3(% diajarkan sering
- o anal tuk\@ahammya

mirkalimat yang

angan p , 0 grar*li dianggap
] al‘
ang \

ateri sering
bih' ak

murid yang telah

[}
/ ses belajarnya
b 1 ng sa urid tidak banyak

terjadi sﬁéga PR @%@g{; m ini kurang efektif bagi

murid yang pintar, karena materi sering diulang-ulang sehingga

terhalang kemajuannya.*’

32 Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, ( Jakarta : Cuputat Pres, 2002).
156.
3 bid,..
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c. Hafalan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “ program ‘“adalah cara
yang teratur dan berfikir baik untuk mencapai maksud. Sehingga
dapat dipahami bahwa program pembelajaran berarti suatu cara yang

harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuan

pembelajaran.>* enlst amd fsir, program adalah istilah yang
d1gun%‘\f&k mengungkapkarQ 12~‘/‘<iara yang paling tepat

g‘%ﬁepa am @ program harus

IQfe)na itulah suatu
m@mti materi,

oraknya, sehingga

buku atau catatan

men] jadi menghafal yang

PT%@%

artinya adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu

t35

ingat.”> Tradisi hafalan sudah sejak lama berkembang dipesantren,

disana ke ilmuan di anggap sah dan kokoh apabila menjadi

34 Ahmad Munjin Nasih, Program Dan Terbaik Pembelajar Pendidikan Agama Islam (Bandung:
Pt.Rafika Aditama, 20019), 29.
35 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya : Amelia, 2003) , 318.

28



keniscayaan. Parameter kealiman seseorang dinilai berdasarkan
kemampuannya menghafal teks-teks. *°

Adapun beberapa cara yang dapat digunakan untuk
mengatasi kelemahan atau kekurangan dalam menerapkan program
menghafal, yaitu: apa saja yang akan dihafalkan oleh siswa sebaiknya
d iterangkan oleh guru schingga siswa

jQIIUangan sampai siswa

am, @ghafal harus diberi

ek\gﬂ(demikian bahan
iing@‘nemberikan

faly-karena untuk

keman untuk
efek* menghafal

terlebih dahulu dijslas

benar-% /&mahami materi p

Furu iniy. u danw’gin, al-fardhu sedangkan
menurut is&a@R@%@ g harus dikerjakan sesuai
dengan permintaan secara pasti serta dalil yang pasti pula. Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa furudhul ainiyah ialah
kewajiban atu sesuatu yang wajib dilalukan oleh seorang muslim

sehingga menghasilkan suatu proses pembelajaran.

36 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metologi Menuju Demokratisasi Intuisi (Jakarta:
Penerbit Erlangga,2009), 114
37 Achmad Hasan Dan Helina Ulya, Program Menghafal, Pada Tanggal 20 April 2021, Pukul 12.15

Wib
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Dua gagasan paling mendasar dalam kegiatan furudhul ainiyah
adalah teori dan terapan, dimana kedua teori tersebut bekerja sama untuk
mencapai tujuan kegiatan itu sendiri. Agar santri mampu menguasai
tidak hanya secara teoritis saja, tetapi juga secara praktis, Pesantren

menerapkan program furudhul ainiyah untuk memperdalam pemahaman

santri tentang furu ﬁ zyaNn endekatkan mereka pada karakter
t

pendldﬂ%\,ﬂa

pe k

indakan yan @(u n untuk memberikan

i furu@ ul ainiyah melalui

n materi furudhul

o,

h) vadalah rerum

nb n-batasan
din’l*i manusia).
ke an-ketentuan

ah_dalam bentuk titipan

danz\ é
Manusia apdeCjc%rus senantiasa mengikuti

aturan yang telah ditetapkan Allah sekalipun dalam perkara yang bersifat
duniawi sebab segala aktifitas manusia akan dimintai pertanggung
jawabannya kelak di akhirat. Dalam islam tidak ada pemisahan antara

amal perbuatan dan amal akhirat, sebab sekecil apapun aktifitas manusia

38 Abu Hasan Agus, Reinforcement Furudul ‘Ainiyah Santri Melalui Intensifikasi Wali Asuh Di
Pondok Pesantren Nurul Jadid, : Jurnal Keislaman Dan lImu Pendidikan Volume 2, Nomor 2, Juli
2020, Hal.316

39 Dede Rosyada, Hokum Islam Dan Pranata Social, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1993), 70-71
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di dunia harus didasarkan pada ketetapan Allah SWT agar kelak selamat
di akhirat.

5. Asas-Asas Furudhul Ainiyah

Dalam memperhatikan keutamaan hukum syari’at maka asas-asas

Sfurudhul ainiyah untuk mengatur permasalahan untuk dijadikan acuan dan

pedoman. Asas;ﬁtﬁogwb bEiyUt 40
i adaé/ ith  dengan ilmu

syarl ’at  yang

t te

— / = muat Hang orang

*'3. : , B sel ' Allah SWT dan
O |

adist, ljma’, dan Qiyas.
@gan keabsahan ibadah,

u figih
seperti thoharo E sholat, puasa, dan yang terkait

1. 1si

[}
._.

dengan sahnya transaksi seperti jual beli dan nikah.
b. Fardhu kifayah : ilmu figih yang melebihi kadar di atas sampai
tingkatan fatwa.
6. Nama fiqih adalah ilmu fiqih, ilmu hukum syari’at, ilmu halal dan

haram, Al-Figih Al-Ashgar Atau Furu’uddin (cabang-cabang agama)

40 K .H. Abdullah Kafabihi Mahrus, Figh Sistematis, (Lirboyo Press: 2018)
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7. Masalah-masalah yang dibahas dalam ilmu fiqih .
6. Ruang Lingkup Furudhul Ainiyah (Hukum-Hukum Syariat)
Dalam ruang lingkupnya, hukum syariat terbagi menjadi 2 yaitu,
hukum wad i dan hukum taklifi:
1. Hukum Syar’i Taklifi

Yaitu h ku

tf WT yang berhubungan dengan
a Q lingkup At-taklifi ini
sifat a<® ajib (mendapatkan

ahlﬁﬁksa bagi yang

f orang yang

eninggalkan), c.

en@alkan atas
isiks@):; d. Makruh

a sar ketaatan,

ma-sama tidak

@
yBOY

Yaitu hukum-hukum Allah SWT yang menjelaskan atas
keberadaan sesuatu. al-wadl’ i ini terbagi menjadi 5 yaitu, a.
sesuatu yang disebabi (musabbab), b. Sesuatu yang disyarati
(masyrut), c. Mani’ (perkara yang dicegah), d. Shahih

(Pekerjaan yang telah memenuhi syarat-syarat yang telah

ditentukan baik berupa ibadah maupun transaksi), e. Fasad
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(Pekerjaan yang tidak memenuhi syarat-syarat sah, baik ibadah
maupun transaksti).
C. PERAN WALI ASUH SEBAGAI PENDAMPING DALAM
MEYELESAIKAN PERMASALAHAN BELAJAR FURUDHUL
AINIYAH

Pengaplikasian ag p peran wali asuh terhadap
pendam%&f&lajar Sfurudhul aznzg engoptimalkan proses
n pen o

&a gu.@n adalah berbagai
:Ea a I pingi c"')( claj mengadakan
(@ \ e

‘\qval fu 1 aniyah.

Per indi Ya giatan~belajar dan

D me T apaui adalah
dhl*‘inyah pada

ah-1a h yang harus
11 v

dal \2\

1. Berko si

belajar terutama

2. Siswa mempelajari satuan pelajaran pertama dalam kelompok
belajarnya masing-masing

3. Melakukan evaluasi, serta mengontrol perkembangan furudhul
aniyah

4. Melakukan bimbingan secara perorangan bagi siswa yang kesulitan

dalam belajar
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5. Melaksanakan ujian disetiap akhir pelajaran terhadap satuan materi
yang telah diajarkan

6. Membagikan materi penghubung tambahan (supplementary
instructional connectives) agar supaya bias membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan saat belajar pada satuan pelajaran sebelum

dilanjutkan kes rg:laN C}utnya
7. Me%‘\?& penguatan, men n

o

eluh kesah, memberi

% plngéya Dengan begitu,
e&d@nnya memiliki

9

ereratkan kimestri

biu‘lemahami
ud*dalam segi

iswa masih tidak

memakai strategi-

strategMg Pﬁ@% 1 ketuntasan yang telah
ditetapkan itu sudah dicapai.*!
Pembelajaran yang sangat tidak maksimal akan membuat para
peserta terhambat dalam belajarnya sehingga mengalami kesulitan untuk

menangkap materi yang telah disampaikan dari guru tersebut. Begitu

pula lingkungan belajar dirasa tidak nyaman, pasti akan menjadi

41 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran , (Bandung: Pt.Remaja Rosdakarya,2013).163
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hambatan dalam belajar. Oleh karena itu, lingkungan belajar harus
dibuat sekondusif mungkin agar belajar lebih optimal. Dengan berada di
lingkungan yang kondusif, sangat bisa membantu siswa memahami dan
mempelajari materi pelajaran dengan baik, Namun, apabila semua hal

tersebut sudah terpenuhi dengan baik dan siswa tetap terhambat dalam
KBM (kegiatan beleﬁrgngajﬁ)]—nzzgkm permasalahannya ada dalam
diri sis k/sgaya hal yang bisa t belajar siswa bukan

i f S kungéekolah) saja, tetapi
@ A

pa%ubyek yang

si. dalambs . ngan-wali asuh di

mn tingkat

njukkan

%' ai € / setiap belajarnya,
Q\ cvallue

gofitrol perkembangan furudhul aniyah.

Pendampin 'A/lm pRm@Mah jam kegiatan belajar dan

mengajar selesai.

Dengan demikian ternyata, masih ada wali asuh yang kurang dapat
mengoptimalkan tugasnya yang berperan sebagai pndamping anak
asuhnya (santri). Tercapai atau tidaknya peran wali asuh sebagai

pendamping dalam menyelesaikan belajar furudhul ainiyah yang telah

42 Agung Wibowo, Analisis Permasalahan Belajar Pendidikan Dasar, Vol.1, No.1, 2022, Hal. 40
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diharapkan adalah bagaimana santri mampu mengimplementasikan
dengan baik dalam kesehariannya materi furudhul ainyah karena
pemberian materi, pengevaluasian, pengontrolan, serta dari pengurus

wali asuh sudah maksimal dalam menerapkan pendampingan belajar

santri.
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